TRADISI BROKOIH DI DESA SEGARALANGU KECAMATAN CIPARI
KABUPATEN CILACAP: STUDI PERBANDINGAN PANDANGAN
TOKOH MUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL ULAMA DI CILACAP

Qi)

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH DAN
HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU
HUKUM ISLAM

OLEH:
RIFKY NURHIMAWAN
17103060030

PEMBIMBING:
Drs. ABD. HALIM, M. Hum.
NIP. 19630119 199003 1 001

PRODI PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARI’PAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2022



ABSTRAK

Tradisi selametan atau syukuran menjadi sesuatu yang lazim dilakukan oleh
masyarakat Jawa. Salah satunya yaitu tradisi Brokoih yang ada di Desa Segaralangu
Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap. Tradisi Brokoih merupakan tradisi yang
dilaksanakan oleh orang tua karena telah diberi umur panjang, telah tuntas dalam
hal tanggungjawab mengurus anak-anaknya, telah mempunyai cucu dan untuk
perempuan biasanya sudah menopause. Dalam tradisi tersebut terdapat beberapa
ketentuan dalam pelaksanaannya, di antaranya dilaksanakan di Bulan Suro
bertepatan dengan weton atau tanggal lahir pemilik hajat, adanya ingkung yang
jumlahnya sama dengan jumlah anak-anaknya dan lain-lain. Dengan adanya
ketentuan-ketentuan tersebut, tradisi ini mendapatkan perhatian dari masyarakat
muslim. Sebagian tetap menjalankannya dan sebagian lagi menolak tradisi tersebut.
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama sebagai ormas Islam terbesar di Indonesia
tentu berperan penting dalam menyikapi fenomena tersebut. Sehingga muncul
pokok permasalahan mengapa praktik tradisi Brokoih di Desa Segaralangu masih
dilaksanakan hingga saat ini dan bagaimana pandangan tokoh-tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang tradisi tersebut.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Maksud
penelitian lapangan di sini yaitu peneliti berusaha menggali informasi secara
langsung di lapangan untuk mendapatkan data terkait dengan tradisi brokoih di
Desa Segaralangu. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan wawancara ke
beberapa tokoh masyarakat, tokoh adat dan tokoh-tokoh agama dari
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Cilacap. Penelitian ini menggunakan
pendekatan budaya dan ushul figh dengan mendeskripsikan permasalahan
kemudian menganalisis dan membandingkan dua pandangan tokoh-tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama tentang tradisi Brokoih.

Berdasarkan hasil penelitian, tradisi Brokoih masih terus dilaksanakan oleh
masyarakat Desa Segaralangu hingga saat ini karena mereka percaya dengan
mempertahankan tradisi Brokoih maka akan terhindar dari musibah dan bala
bencana serta membawa keselamatan dan keberkahan untuk masyarakat Desa
Segaralangu khususnya untuk keluarga yang melakukannya. Menurut tokoh
Muhammadiyah tradisi Brokoih sebaiknya tidak dilakukan karena merupakan
tradisi baru yang datang bukan dari Islam dan tidak ada tuntunannya. Masyarakat
muslim yang masih melaksanakan tradisi tersebut berarti tidak konsekuen terhadap
Al-Qur’an dan Hadis. Berbeda dengan para tokoh Nahdlatul Ulama yang cenderung
menganggap bahwa tradisi Brokoih merupakan tradisi yang baik dan boleh bahkan
sunnah untuk dilaksanakan bagi orang yang mampu, karena di dalam tradisi
tersebut mengandung amal kebaikan seperti pembacaan kalimat zayyibah, doa-doa
dan nasihat. Selain itu juga terdapat amal kebaikan lainnya seperti membuat senang
tetangga, bersedekah, dan terjalinnya tali silaturrahmi antara anggota keluarga
maupun anggota masyarakat.

Kata kunci: tradisi Brokoih, Desa Segaralangu, tokoh Muhammadiyah, tokoh
Nahdlatul Ulama
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan dengan penggantian huruf dari abjad satu ke
abjad yang lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan

abjad Arab ke abjad Latin beserta simbol-simbolnya. Transliterasi Arab-Latin

dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& <o’ ; es (dengan titik di
atas)
o Jim J Je
, ha (dengan titik di
< ha h bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 5 ze (deneg;l:)tltlk di
B ra’ R Er
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J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (debnégvsgﬁ)itik di
U Dad d de (d%r;%slght)itik di
L @ " te (det?g;v?lg ht;tik di
1 . 2 zet (dengan titik di

i bawah)

& ‘ain X Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw W W

° ha’ H ha’

3 hamzah ‘ Apostrof

¢ ya’ Y Ye




B.

Konsonan Rangkap karena Syaddah

33laz Ditulis muta’addidah
sie Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah (5) di akhir kata.
1. Bila diamatikan ditulis h
s Ditulis Hikmah
il Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

9‘-3523?‘ g

Ditulis

Karamabh al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

i B

Ditulis

Zakatul fitri




Vokal Pendek

a
— fathah ditulis fa’ala
i
- kasrah ditulis zukira
FE
2 . u
— dammah ditulis yazhabu
ik
Vokal Panjang
. Fathah + alif ditulis a
e ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’mati ditulis a
2 ;, i _
e ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis i
5 ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis a
ey ditulis furud
Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis ai
e Ditulis bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Jg Ditulis qaul

Vokal Pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof

v:;H

Ditulis

A’antum

Xi




F5 Ditulis

la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah:

D,J,Jb,‘j’,ub,up,ui,uu,)‘,),s,:,d'),s.")

dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah:

4‘,55,} ,fyﬂyd,d’t;t;t,C’C"?,"

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya

ST Ditulis al-Qur’an

] Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el)

nya.

ALSA|

Ditulis as-Sama’

Ditulis

asy-Syams
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

23 Ditulis Zawi al-Furud
2 il Ditulis Ahl as-Sunnah
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata

sandangnya. Contoh:

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih

REHI Jit < Hlag 24k il
A ‘] al-Qur’an

Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat

dan sebagainya.
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b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’ruf dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki ratusan suku
dan ribuan pulau. Di dalamnya terdapat keragaman tradisi yang
mencerminkan kekayaan bangsa. Salah satu suku yang masih berpegang
kuat dengan tradisi-tradisi nenek moyang adalah suku Jawa. Kepercayaan
masyarakat yang tinggi terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah
tradisi membuatnya terus berkembang dan masih lestari hingga saat ini.
Suku-suku bangsa Indonesia dan khususnya suku Jawa sebelum
kedatangan pengaruh Hinduisme telah hidup teratur dengan religi animism-
dinamisme sebagai akar spiritualitasnya, dan hukum adat sebagai pranata
kehidupan sosial mereka. Religi animisme-dinamisme yang merupakan
akar budaya asli Indonesia dan khususnya dalam masyarakat Jawa cukup
mengakar dalam sehingga punya kemampuan yang kenyal (elastis). Dengan
demikian dapat bertahan walaupun mendapat pengaruh dan berhadapan
dengan kebudayaan-kebudayaan yang telah berkembang maju.t
Suku Jawa terdiri dari Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Barat, dan Kabupaten/Kota Serang Cilegon
(Banten). Jawa Tengah menjadi salah satu Provinsi yang memiliki

keanekaragaman dan keunikan tradisi yang terkenal di seluruh Indonesia.

! Simuh, Merumuskan Kembali Interaksi Islam-Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2004).
him.17-18.



Contoh tradisi di Jawa Tengah yang masih berkembang di antaranya;
nyadran, mitoni atau tingkeban, ngupati, dan lain sebagainya.? Tradisi-
tradisi yang berkembang di Jawa Tengah tentu berdampingan dengan
kepercayaan masyarakat setempat sehingga tradisi Jawa yang dulunya
bernilai animisme-dinamisme atau kental dengan pengaruh agama Hindu
dan Budha kini telah berakulturasi dengan agama mayoritas masyarakat saat
ini yaitu agama Islam.

Tradisi selamatan atau syukuran menjadi sesuatu yang lazim
dilakukan oleh masyarakat Jawa. Selamatan atau syukuran yang dilakukan
oleh masyarakat Jawa pun beragam, mulai dari selamatan bayi yang baru
lahir, selamatan rumah baru, selamatan diberi umur panjang dan lain-lain.
Walaupun terkadang berbeda-beda dalam penyebutannya. Sebagaimana
yang ada di Desa Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap, salah
satu bentuk tradisi selamatan atau syukuran yang masih bertahan adalah
tradisi Brokoih. Tradisi Brokoih merupakan tradisi yang masih eksis hingga
saat ini di Desa Segaralangu. Tradisi Brokoih di Desa Segaralangu memiliki
keunikan tersendiri. Dilihat dari namanya tradisi ini mirip dengan tradisi
Brokohan yang ada di daerah Semarang. Di Semarang tradisi Brokohan
diadakan untuk menyambut bayi yang baru lahir. Sementara di Desa

Segaralangu tradisi ini diadakan untuk orang tua khususnya Ibu yang sudah

2 Nyadran yaitu tradisi ziarah masyarakat Jawa dan pembersihan makam leluhur di bulan
Sya’ban. Ngupati yaitu tradisi selamatan yang diselenggarakan pada bulan keempat masa
kehamilan. Mitoni atau Tingkeban yaitu tradisi selamatan yang diselenggarakan pada bulan ketujuh
masa kehamilan.



menopause, sudah tuntas mengurusi anak-anaknya, dan telah memiliki cucu
bahkan cicit.

Tradisi ini biasanya dilaksanakan di bulan Suro dan bertepatan
dengan weton si pemilik hajat. Tradisi ini dilakukan dengan berbagai ritual
mulai dari tawasulan, membaca shalawat, tahlil, dan doa-doa tertentu.
Selain itu, dalam tradisi Brokoih juga harus ada tumpeng dan ingkung yang
jumlahnya harus sama dengan jumlah anak dari orang tua, sengkolo, pala
pendem, kupat, lepet, dan berkatan lainnya.®

Sebagian masyarakat Desa Segaralangu menganggap tradisi Brokoih
menjadi sebuah tradisi yang harus dilakukan oleh setiap orang tua yang
sudah tuntas dalam mengurus anak-anaknya. Tradisi Brokoih ini diadakan
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah Subhanahu wa ta’ala.
karena telah diberi limpahan nikmat dalam hal tanggungjawab orangtua
terhadap anak-anaknya dan sebagai sarana untuk memohon keberkahan
kepada Allah Subhanahu wa ta’ala.

Dalam acaranya tradisi Brokoih biasanya dipimpin oleh tokoh agama
atau seseorang yang sudah sepuh dan berpengaruh di daerahnya.
Dilaksanakan di rumah si pemilik hajat atau dengan mendirikan tenda di
depan rumabh. Tradisi ini dihadiri oleh tokoh agama, tokoh masyarakat dan

warga sekitar. Dengan berkumpulnya orang banyak di dalam tradisi brokoih

3 Sengkolo yaitu bubur abang putih yang terbuat dari beras yang dicampur dengan gula
merah dan santan. Pala Pendem yaitu hasil bumi seperti singkong, kacang tanah, gembili, dan ubi-
ubian lainnya. Kupat yaitu makanan yang terbuat dari beras dan dibungkus dengan daun kelapa.
Lepet yaitu makanan yang terbuat dari beras ketan, kelapa parut dan garam. Berkatan yaitu oleh-
oleh yang dibawakan pemilik hajat kepada tetangga, berisi nasi, sayur-sayuran, ingkung ayam yang
sudah dibagi-bagi, kerupuk dan jajanan pasar.



membuat tradisi ini tidak hanya sebagai bentuk ungkapan rasa syukur
kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Tetapi juga sebagai wadah silaturrahmi
masyarakat, sehingga dapat menciptakan suasana lingkungan yang
harmonis.

Seiring dengan semakin berkembangnya wawasan dan pengetahuan
masyarakat tentang agama, membuat adanya perbedaan pendapat di
kalangan masyarakat. Ada sebagian masyarakat yang meninggalkan atau
menolak tradisi Brokoih, meskipun di dalamnya sudah mengandung nilai-
nilai keislaman seperti shalawat dan doa-doa. Masyarakat yang menolak
tradisi Brokoih beranggapan bahwa tradisi ini adalah bid’ah, karena tidak
pernah dilakukan dan diajarkan pada zaman Rasulullah Salallahu ‘alaihi wa
sallam. Apalagi di dalamnya terdapat ketentuan-ketentuan yang dianggap
tidak sesuai dengan syariat Islam seperti mengharuskan pelaksanaannya di
bulan suro dan bertepatan dengan weton pemilik hajat, mengharuskan
adanya ubarampe-ubarampe* dan ingkung yang jumlahnya sama dengan
jumlah anaknya dan lain-lain.

Sebagian masyarakat lain tetap nguri-nguri® tradisi Brokoih. Mereka
menganggap tradisi ini adalah tradisi yang baik karena di dalamnya terdapat
ajaran-ajaran Islam seperti shalawat dan bacaan-bacaan yang diambil dari

Al-Qur’an dan Hadits. Selain itu, tradisi brokoih juga dapat meningkatkan

4 Ubarampe yaitu segala perlengkapan yang harus ada dalam prosesi tradisi Brokoih.
5 Nguri-nguri yaitu melestarikan atau merawat tradisi nenek moyang.



keharmonisan hubungan dalam bermasyarakat, karena di dalamnya terdapat
interaksi sosial masyarakat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penyusun akan membahas
praktik tradisi Brokoih di Desa Segaralangu, apa saja yang yang menjadi
rangkaian acara tradisi Brokoih sehingga mengakibatkan perbedaan
pendapat di kalangan masyarakat. Untuk mendapatkan informasi yang
akurat penyusun memilih tokoh masyarakat yang memahami dengan baik
tentang tradisi brokoih sebagai narasumber. Selain itu, penyusun juga
mencari narasumber dari organisasi masyarakat Islam Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama. Penyusun memilih Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
sebagai narasumber dalam menyikapi problematika di masyarakat tentang
tradisi Brokoih karena dua ormas tersebut merupakan ormas Islam yang

besar dan berpengaruh dalam membangun paradigma masyarakat.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penyusun dapat
merumuskan beberapa hal penting menjadi pokok masalah yang timbul dan
akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengapa praktik tradisi Brokoih di Desa Segaralangu, Kecamatan
Cipari, Kabupaten Cilacap masih dilaksanakan hingga saat ini?
2. Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
di Cilacap tentang praktik tradisi Brokoih di Desa Segaralangu,

Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap?



1.

Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

a.

Untuk megetahui mengapa praktik tradisi Brokoih di Desa
Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap masih
dilaksanakan hingga saat ini.

Untuk mengetahui bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama di Cilacap tentang praktik tradisi Brokoih di

Desa Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap.

Kegunaan Penelitian

a.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
hukum Islam menyikapi tradisi Brokoih yang ada di Desa
Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan
kepada pembaca tentang pandangan tokoh-tokoh Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama terhadap tradisi Brokoih yang ada di Desa

Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap.

Telaah Pustaka

Tradisi brokoih menjadi salah satu tradisi yang sudah lama

dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakar Jawa hingga saat ini. Di

bawah ini beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan tentang tradisi

brokohan dan brokoih masyarakat Jawa.



Penulis, Silvana Diah (2015), yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan
Islam Dalam Tradisi Brokohan di Dusun Kadipiro Desa Karangtengah
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang”. Brokohan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat sebagai
ungkapan rasa syukur terhadap bayi yang baru lahir. Metode yang
digunakan dalam penelitin ini adalah metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Fokus penelitiannya yaitu tentang sejarah tradisi Brokohan di Dusun
Kadipiro Desa Karangtengah Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang,
bagaimana prosesinya dan nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung
dalam tradisi Brokohan.®

Penulis, Khoirunnisa (2020), dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang, yang berjudul “Tradisi Brokoih di Desa
Tinggarjaya, Kecamatan Sidareja Cilacap”. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Data diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, serta tambahan dari bebagai sumber
buku dan jurnal. Fokus penelitiannya yaitu tentang prosesi pelaksanaan
tradisi Brokoih di Desa Tinggarjaya dan makna-makna yang terkandung di

setiap prosesinya.’

6 Silvana Diah, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Brokohan di Dusun Kadipiro
Desa Karangtengah Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang”, Skripsi IAIN Salatiga Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.

" Khoirunnisa, “Tradisi Brokoih di Desa Tinggarjaya, Kecamatan Sidareja Cilacap”,
Skripsi Universitas Negeri Semarang Fakultas Bahasa dan Seni.



Dari penelitian yang ditulis oleh Silviana Diah sama-sama
membahas tentang bentuk tradisi selamatan atau syukuran yang ada di Jawa
akan tetapi tempat dan esensi dari tradisi tersebut berbeda dengan peneitian
ini. Brokohan yang dimaksud dalam karya ilmiah skripsi di atas ditujukan
untuk bayi yang baru lahir, dan Brokoih yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tradisi yang ditujukan kepada orang tua yang sudah tuntas dalam
mengurus anak-anaknya. Sedangkan penelitian yang ditulis oleh
Khoirunnisa di atas sama-sama membahas tentang tradisi Brokoih, akan
tetapi lokasi penelitiannya berbeda. Selian itu, penelitian di atas hanya
mengkaji tentang prosesi tradisi Brokoih dan makna di setiap prosesinya.
Belum ditemukan penelitian tradisi Brokoih dari sudut pandang tokoh
agama atau organisasi masyarakat Islam. Oleh karena itu, penyusun lebih
memfokuskan kajian kepada pandangan para tokoh atau ulama
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Cilacap tentang tradisi Brokoih di

Desa Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap.

E. Kerangka Teoretik
Kerangka teoretik merupakan hal yang penting sebagai pisau analisis
untuk membedah masalah-masalah yang akan diteliti® dan menentukan arah

penelitian sehingga tidak melebar dari apa yang seharusnya dikaji.

8 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan
Skripsi. (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), him.
4.



Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah adat
kebiasaan turun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan dalam
masyarakat. Masyarakat menilai dan menganggap bahwa cara-cara yang
telah ada merupakan yang paling baik dan benar.®

Tradisi Brokoih merupakan tradisi yang masih dilestarikan oleh
sebagian besar masyarakat Desa Segaralangu, Kecamatan Cipari,
Kabupaten Cilacap. Tradisi ini dianggap membawa keberkahan dan
keselamatan bagi masyarakat Desa Segaralangu. Tidak ditemukan dalil
dalam Al-Qur’an maupun Hadits yang menyebutkan secara eksplisit tentang
tradisi Brokoih. Karena tidak adanya dalil yang mengatur secara eksplisit
maka mengakibatkan munculnya perbedaan pendapat di kalangan
masyarakat.

Seiring dengan berkembangnya zaman, maka semakin beragam pula
permasalahan/fenomena yang muncul di masyarakat. Yang menjadi
pertanyaan ketika fenomena tersebut tidak dijelaskan ketentuannya secara
rinci dalam Al Qur’an dan Hadis. Syariat Islam memiliki sifat universal atau
syumuliyyah (4ale%), relevan pada setiap waktu dan tempat, karena tidak
terbatas untuk masa dan umat tertentu saja. Para fugaha sepakat bahwa
segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan manusia, dalam Islam ada
hukumnya dan dalam syariat ada dalilnya. Di samping itu, Syariat juga
bersifat kontekstual atau wagqi’iyyah (%235), karena dalam sejarah

perkembangan penetapannya, memperhatikan tradisi dan kondisi

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 959.
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sosiokultural atau budaya masyarakat. Metode dalam pengambilan hukum
terhadap suatu tradisi atau kebiasaan yang ada di masyarakat salah satunya
yaitu ‘urf1° Berikut adalah teori yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1. Teori ‘Urf

‘Urf secara bahasa artinya sesuatu yang dipandang baik dan
diterima akal sehat'!. Sedangkan menurut istilah ‘urf adalah sesuatu
perbuatan atau perkataan di mana jiwa merasakan suatu ketenangan
dalam mengerjakannya karena sudah sejalan dengan logika dan dapat
diterima oleh karakter kemanusiaan. Oleh karena itu, ia dapat dijadikan

sebagai hujjah, karena ia lebih cepat dipahami.'2

Sebagian besar ulama Usul Figh menyamakan antara pengertian
‘urf dengan adat/kebiasaan.!® Pengertian antara ‘wrf dan adat secara
istilah hampir tidak ada perbedaan, namun dalam pemahaman di
masyarakat biasanya pengertian ‘urf lebih umum dibanding dengan
pengertian adat, di karenakan adat selain sudah dikenal oleh masyarakat
juga sudah biasa dikerjakan di kalangan mereka, seakan-akan sudah
menjadi hukum tertulis sehingga ada sanksi-sanksi terhadap orang yang

melanggarnya.t*

10 |mam Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf dalam Penetapan Hukum Islam”, Journal
Tsagafah, Vol. 13, No. 2, (November 2017), him. 2-3.

11 Satria Efendi M. Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 140.

12 Ma’shum Zein, Menguasai llmu Ushul Figh, (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang,
2013), him. 176.

13 Muhammad Tahmid Nur, dkk, Realitas ‘Urf dalam Reaktualisasi Pembaharuan Hukum
Islam di Indonesia, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2020), him. 8.

14 Muin Umar, Ushul Figh 1, (Jakarta: Direktoral Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama RI, 1985), him. 150.
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Adapun ‘urf bisa diterima sebagai salah satu patokan hukum jika
memenuhi syarat yaitu: *°
1. Tidak bertentangan dengan syara’
2. Tidak menyebabkan  kemafsadatan dan  menghilangkan
kemaslahatan
3. Telah berlaku umum dikalangan kaum muslim
4. Tidak berlaku dalam ibadah mahdlah
5. ‘Urf tersebut sudah memasyarakat saat akan ditetapkan sebagai

salah satu patokan hukum

Antropologi
a.  Antropologi Budaya

Antropologi Budaya merupakan cabang dari antropologi yang
mempelajari manusia dari sudut keanekawarnaan tingkah laku dan cara
berpikirnya. Menyelidiki berbagai kebudayaan dan bagaimana manusia
mampu  berkebudayaan dan mengembangkan kebudayaannya
sepanjang zaman. Konsepsi pengkajian budaya ini memberikan
gambaran bahwa kebudayaan itu adalah suatu hal yang sangat esensial

pada diri manusia.'® Sehubungan dengan itu maka kebudayaan terdiri

15 Ma’shum Zein, Menguasai llmu Ushul Figh, (Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang,

2013, him. 17

8.

16 | Gede A.B. Wiranata, Antropologi Budaya, Cet. ke-2, (Bandung: Citra Aditya Bakti,

2011), him. 6.
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dari hal-hal seperti bahasa, ilmu pengetahuan, hukum-hukum,
kepercayaan, agama dan sebagainya.’

Teori fungsionalisme merupakan salah satu teori Antropologi
Budaya yang banyak dikembangkan oleh beberapa ahli antropologi.
Diantaranya oleh Bronislaw Malinowski (1884-1942) dan Robert
Merton. Pengertian fungsi disini merujuk pada manfaat budaya bagi
sesuatu, antara lain seperti fungsi religi yang dapat mempersatukan
masyarakat. Model analisis fungsionalisme yang dipelopori oleh
Malinowski, telah menawarkan pilar analisis tersendiri. Teori ini
mengeksplorasi ciri sistemik budaya tertentu. Artinya mengetahui
kaitan antara institusi dengan struktur masyarakat sehingga membentuk
sebuah kesatuan yang bulat. Teori ini mengasumsikan bahwa semua
sistem budaya atau tradisi memiliki syarat fungsionalisme tertentu
untuk memungkinkan eksistensi hidupnya.*®
b. Antropologi Hukum

Antropologi Hukum adalah suatu bidang khusus atau spesialisasi
dari antropologi Budaya, yang menjadi ilmu pengetahuan yang berdiri
sendiri. Seperti halnya antropologi budaya yang melakukan pendekatan

menyeluruh terhadap segala hasil daya cipta manusia. Antropologi

7 T.0. Ihromi, Pokok-Pokok Antropologi Budaya, Cet. ke-15, (Jakarta: Yayasan Pustaka
Obor Indonesia, 2017), him. 8.

18 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan, Cet. ke-2, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), him. 100-102.
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hukum juga melakukan pendekatan secara menyeluruh terhadap segala
sesuatu yang melatarbelakangi budaya hukum itu.®

Antropologi hukum secara khusus mengamati perilaku manusia
dalam kaitannya dengan aturan hukum. Aturan hukum yang dimaksud
tidak hanya terbatas pada hukum normatif, tetapi juga meliputi hukum
adat dan juga budaya perilaku manusianya. Meskipun merupakan
pengembangan dari antropologi budaya, antropologi hukum tidak
bersifat etnosentris, artinya tidak membatasi pada kebudayaan tertentu.
Objek penelitiannya adalah melihat hubungan antara hukum dengan

aspek kebudayaan dan organisasi sosial.?°

F. Metode Penelitian
Untuk menganalisa dan memecahkan masalah yang diteliti
diperlukan adanya sebuah metode penelitian. Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research). Maksud penelitian lapangan di sini yaitu peneliti berusaha
menggali informasi secara langsung di lapangan untuk mendapatkan
data terkait dengan tradisi brokoih di Desa Segaralangu. Adapun

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara ke beberapa tokoh

% Hilman Hadikusumah, Pengantar Antropologi Hukum, Cet ke-2, (Bandung: PT. Citra
Aditya Bakti, 2004), him. 3.

20 Ali Sodiqin, “Antropologi Hukum sebagai Pendekatan dalam Penelitian Hukum Islam,”
Jurnal Al Manahij, Vol. 7, No. 1, (Januari 2013), him. 4.
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masyarakat dan tokoh-tokoh agama dari Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama di Cilacap.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-komparatif, yaitu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki  dengan
menggambarkan atau melukiskan tentang permasalahan obyek
penelitian sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan atau
generalisasi,?* selanjutnya menganalisis dan membandingkan objek
penelitiannya. Dalam hal ini, peneliti berusaha menguraikan dan
menganalisis objek penelitian tentang tradisi brokoih di Desa
Segaralangu, kemudian membandingkan beberapa pandangan
tokoh-tokoh dari Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Cilacap
yang berpengaruh penting dalam kehidupan masyarakat.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik field research atau
penelitian lapangan, dengan berdasar pada hasil yang diperoleh
melalui pengamatan lapangan. Untuk mendapatkan data yang
mendukung pembahasan judul penelitian ini, maka penyusun

menggunakan beberapa teknik dalam menyajikannya, antara lain:

21 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet ke-6, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 208.



15

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Buku-buku

Usul Figh dan Antropologi. Selain itu juga terdapat data

primer lainnya yaitu melalui:

1)

2)

Observasi
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan  observasi  partisipatif ~ (participant
observation) yaitu peneliti datang ke Desa Segaralangu,
tetapi tidak ikut terlibat langsung dalam kegiatan brokoih
dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang masih terjadi

di tempat kegiatan objek penelitian.

Wawancara

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan
bertanya langsung pada narasumber, sehingga terdapat
interaksi  langsung antara  pewawancara dengan
narasumber.?> Wawancara menjadi proses pencarian yang
mendalam tentang diri subyek.?® Dengan demikian
wawancara menjadi alat yang ampuh dalam pengumpulan
data.

Secara garis besar ada tiga macam pedoman

wawancara. Pertama, wawancara tidak terstruktur yaitu

22 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT. Rinekha Cipta, 2006), him. 92. ¢
23 Esther Kuntjara, Penelitian Kebudayaan Sebuah Panduan Praktis, (Yogyakarta: Graha

llmu, 2006), him. 67.
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pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang
akan ditanyakan. Kedua, pedoman wawancara terstruktur
yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci
sehingga menyerupai checklist. Pewawancara tinggal
membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai.
Ketiga, yaitu semi structured, dalam hal ini mula-mula
pewawancara menanyakan serentetan pertanyaan yang
sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam
menggali keterangan lebih lanjut. Dengan demikian
jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variable,
dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.?*

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan
pedoman wawancara yang terakhir yaitu semi structured
sebagaimana yang dijelaskan di atas dan menggunakan
teknik purposive sampling yaitu, menentukan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat
memberikan data secara maksimal,® dengan melakukan
wawancara kepada 9 narasumber dengan rincian, 3 dari
ulama Muhammadiyah, 3 dari ulama Nahdlatul Ulama dan

3 dari tokoh masyarakat Desa Segaralangu.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-18 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2020), him. 270.
2 bid., him. 33.
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3)  Dokumentasi

Menurut Satori dan Komariah menyatakan bahwa
dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau
yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, dan karya
bentuk.?® Sedangkan Renier, sejarawan dari University
College London menjelaskan istilah dokumen dalam tiga
pengertian. Pertama dalam arti luas, yaitu meliputi semua
sumber, baik tertulis maupun lisan. Kedua dalam arti
sempit, yaitu meliputi semua sumber tertulis saja. Ketiga
dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat
resmi dan surat-surat negara.?’

Dalam penelitian ini dokumentasi juga dijadikan
sebagai pelengkap dari penggunaan metode wawancara.
Hasil dari wawancara akan menjadi kredibel dan valid
apabila didukung oleh dokumentasi-dokumentasi terkait
dengan judul penelitian ini.

b.  Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung
yang diperoleh dari bahan bacaan lain dan berbagai literatur
seperti karya ilmiah skripsi, tesis, jurnal dan lain lain yang

berkaitan dengan tema penelitian ini.

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him. 145.
2 1bid., him. 146.
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4.  Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian integrasi-interkoneksi, yang
menghubungkan kemudian menyatukan dua pendekatan yaitu
pendekatan antropologi dan pendekatan Usul Figh.
a. Pendekatan Antropologi
Pendekatan antropologi didasarkan pada budaya dan
hukum tentang tradisi Brokoih di Desa Segaralangu, Kecamatan
Cipari, Kabupaten Cilacap.
b. Pendekatan Usul Figh
Pendekatan usul figh merupakan pendekatan yang menitik
beratkan pada penggunaan metode a/-istinbat al-ahkam yang ada
dalam hukum Islam.
5. Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
mengumpulkan data, mempelajari data, mengorganisasikan data,
mengklasifikasikan atau memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola
hubungan-hubungan, dan memutuskan apa yang dapat disajikan.?
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan jalan berfikir
deduktif-induktif, jalan berfikir pengolahan data yang umum

kemudian ke data yang khusus dengan menggunakan data dari hasil

2 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2016), him. 248.
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observasi, wawancara maupun dokumentasi terkait tradisi brokoih di
Desa Segaralangu. Sedangkan analisis data komparatif dalam
penelitian ini yaitu dengan membandingkan dua pendapat antara
tokoh Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama di Cilacap tentang
tradisi brokoih di Desa Segaralangu. Kemudian dijelaskan persamaan

dan perbedaan dua pendapat tersebut.

Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang digunakan sebagai
batasan bagi pembahasan selanjutnya. Pendahuluan terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua, menjelaskan tentang pengembangan landasan teori Usul
Figh ‘Urf dan teori Antropologi.

Bab Ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum Desa
Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah.
Gambaran umum tersebut memuat tentang keadaan geografis, keadaan
demografis, keadaan sosial masyarakat, keadaan ekonomi masyarakat, dan
kehidupan beragama masyarakat.

Di bab ini juga menjelaskan tentang tradisi Brokoih di Desa
Segaralangu serta pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
di Cilacap terhadap praktik tradisi Brokoih di Desa Segaralangu, Kecamatan

Cipari, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah.
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Bab Keempat, menjelaskan tentang analisis perbandingan
pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Cilacap tentang
tradisi Brokoih di Desa Segaralangu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap,
Provinsi Jawa Tengah.

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penyusun.



A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Tradisi Brokoih di Desa Segaralangu Kecamatan Cipari Kabupaten
Cilacap merupakan tradisi syukuran orang tua karena telah diberi umur
panjang, telah tuntas mengurus anak-anaknya dan sudah mempunyai cucu.
Tradisi ini dilaksanakan di Bulan Suro bertepatan dengan weton (tanggal
lahir) pemilik hajat. Mereka masih mempertahankan tradisi Brokoih karena
tradisi ini mempunyai fungsi manifest dan fungsi laten yang positif dan
mereka percaya dengan melakukan tradisi Brokoih maka akan membawa
keselamatan, terhindar dari musibah dan bala bencana serta membawa
keberkahan untuk masyarakat Desa Segaralangu khususnya untuk keluarga
yang melakukannya.

Tokoh-tokoh Muhammadiyah tidak membenarkan substansi dan
budaya hukum masyarakat Desa Segaralangu terkait dengan tradisi Brokoih.
Menurut mereka tradisi Brokoih tidak perlu dilaksanakan karena tradisi
tersebut bukan datang dari Islam. Apalagi di dalamnya terdapat berbagai
ketentuan yang memaksa harus dipenuhi, yang mana ketentuan tersebut
dianggap menyulitkan dan tidak sejalan dengan Al-Qur’an. Sehingga tradisi
ini termasuk ke dalam ‘Urf fasid. Masyarakat yang masih melakukan tradisi
tersebut berarti tidak konsekuen terhadap apa yang diajarkan oleh

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam.

77
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Sedangkan para tokoh Nahdlatul Ulama tidak mempermasalahkan
substansi hukum dan budaya hukum masyarakat Desa Segaralangu terkait
dengan tradisi Brokoih. Mereka menganggap bahwa tradisi Brokoih
merupakan tradisi yang tergolong ‘Urf shahih, tradisi yang baik karena di
dalamnya terdapat pembacaaan kalimat thayyibah, bacaan Al-Qur’an, doa-
doa dan nasihat. Selain itu juga terdapat amal kebaikan lainnya seperti
membuat senang tetangga, bersedekah, dan terjalinnya tali silaturrahmi
antara anggota keluarga maupun anggota masyarakat.

Dalam menggunakan metode istinbath hukum tokoh-tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama juga berbeda. Tokoh-tokoh
Muhammadiyah berusaha mengembalikan dan memurnikan segala macam
persoalan kepada Al-Qur’an dan Hadis. Lain halnya dengan tokoh-tokoh
Nahdlatul Ulama, meskipun Al-Qur’an dan Hadis tetap menjadi sumber
hukum utama tetapi dalam praktiknya tidak secara langsung mengambil
hukum dari kedua sumber hukum tersebut. Penggalian hukumnya dengan
mentathbigkan (menerapkan) nash al-fugaha, merujuk terlebih dahulu
kepada kitab-kitab fikih yang dianggap mu tabar terutama yang Mazhab
Syafi’i.

Persamaan pandangan dari tokoh-tokoh Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama di Cilacap tentang tradisi Brokoih di Desa Segaralangu
adalah sepakat bahwa tradisi Brokoih tergolong ‘Urf amali dan ‘Urf khas.
Sepakat juga jika seseorang menjadikan tradisi brokoih sebagai suatu tradisi

khusus yang wajib dilaksanakan di Bulan Suro dan di dalamnya terdapat
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perbuatan menyekutukan Allah Subhanahu wa ta’ala, dan perbuatan lainnya

yang bertentangan dengan syariat, maka tradisi tersebut tidak dibenarkan.

Saran-saran

Sebagai umat muslim sebaiknya bijak dalam menyikapi tradisi-
tradisi yang berkembang di masyarakat. Apabila mengandung unsur-unsur
yang bertentangan dengan syariat maka kembalikanlah ke jalan yang benar
dengan cara yang santun, tidak dengan cara kekerasan. Perbedaan
pandangan dalam menyikapi sebuah tradisi khususnya tradisi brokoih di
Desa Segaralangu Kecamatan Cipari Kabupaten Cilacap seharusnya
menambah kedewasaan berpikir dan sikap saling menghormati sesama
manusia. Karena pada hakikatnya Islam adalah agama rahmatan Iil ‘alamin.

Agama yang membawa kedamaian, keamanan dan keselamatan.
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